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Abstrak 

Mekanika Teknik merupakan ilmu utama yang harus dipelajari di program keahlian Teknik Bangunan atau 
Teknik Sipil. Materi yang ada pada Matematika dan Fisika sangat berkaitan erat dengan materi yang ada pada Mekanika 
Teknik maka tentu ada keterkaitan antara Penguasaan Matematika dan Fisika terhadap penguasaan Mekanika Teknik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penguasaan Matematika dan Fisika terhadap penguasaan 
Mekanika Teknik pada siswa SMK Negeri di Surabaya. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif korelatif yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau 
data mengenai penguasaan tentang variabel Matematika dan Fisika terhadap Mekanika Teknik sekaligus berusaha 
menggambarkan hubungan yang terjadi antar variabel. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode 
dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian teknik bangunan 
SMK Negeri di wilayah kota Surabaya pada semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 141 siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi dan analisis regresi linier berganda. Alat analisis data yang 
digunakan adalah program komputer SPSS (Statistical  Package  for  Social  Sciences) versi 17.  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara penguasaan Matematika dan Fisika secara bersama-sama dengan 
penguasaan Mekanika Teknik pada siswa SMK Negeri di Surabaya tergolong positif dan signifikan dengan rata-rata 
koefisien korelasi ganda sebesar 0,785 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat. Sedangkan nilai koefisien 
determinasinya sebesar 0,626. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel Matematika (X1) 
dan Fisika (X2) terhadap variabel Mekanika Teknik (Y) sebesar 62,6% dan sisanya 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata kunci: matematika, fisika, mekanika teknik. 
 

Abstract 
Engineering Mechanics is a major science to be learned in program expertise Engineering Building or Civil 

Engineering. The material contained in Mathematics and Physics are intimately associated with the materials on the 
Engineering Mechanics course there are linkages between the Mastery of Mathematics and Physics of the mastery of 
Engineering Mechanics. The purpose of this research was to determine the relationship of Mathematics and Physics 
mastery to Mechanics Engineering mastery at The State Vocational High School students in Surabaya. 

This research is classified as descriptive correlative research that is intended to collect information and data 
on the mastery of the variables of Mathematics and Physics to Engineering Mechanics at the same time trying to 
describe the relationship between variables. Data collection was performed using the method of documentation. The 
sample used in this research were students of class X program SMK Negeri engineering expertise building in the city of 
Surabaya on even semester academic year of 2014/2015 as many as 141 students. Data analysis techniques used were 
correlation analysis and multiple linear regression analysis. Data analysis tool used is a computer program SPSS 
(Statistical Package for Social Sciences) version 17. 

Based on the results of the research the relationship between mastery of mathematics and physics together 
with the mastery of engineering mechanics at the Vocational High School students in Surabaya relatively positively and 
significantly with an average multiple correlation coefficient of 0.785 means to have a strong relationship level. The 
determination coefficient value of 0.626. This shows that the percentage contribution of variables influence 
Mathematics (X1) and Physics (X2) of the Engineering Mechanics variable (Y) amounted to 62.6% and the remaining 
37.4% is influenced by other factors. 
Keywords: mathematics, physics, engineering mechanics. 
 

PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau sering 
disebut juga Sekolah Teknik Menengah (STM) 
merupakan suatu jenjang pendidikan menengah atas yang 
mempunyai tujuan yang spesifik dalam hal pembekalan 
dan pembentukan peserta didiknya kearah yang lebih 
jelas (dunia kerja/industri). SMK terdiri dari berbagai 

program keahlian salah satunya adalah program keahlian 
Teknik Bangunan. Di dalam program keahlian ini siswa 
dituntut harus dapat menguasai dan menerapkan materi 
dalam bidang keahlian Teknik Bangunan, salah satunya 
adalah Ilmu Mekanika Teknik. 

Mekanika Teknik merupakan ilmu utama yang 
harus dipelajari karena merupakan bagian dasar dari 
semua mata pelajaran perhitungan di program keahlian 
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Teknik Bangunan atau Teknik Sipil. Para insinyur 
menggunakan ilmu tersebut untuk mempelajari perilaku 
struktur terhadap beban yang bekerja pada struktur 
tersebut. Perilaku struktur tersebut umumnya adalah 
lendutan dan gaya-gaya baik gaya reaksi maupun gaya 
dalam (internal). 

Pada SMK Negeri yang ada di Surabaya yang 
telah menggunakan struktur kurikulum 2013, Pelajaran 
Mekanika Teknik diajarkan kepada siswa pada kelas X 
saja yaitu dengan beban belajar setara 4 jam pelajaran 
setiap minggunya. Materi Ilmu Mekanika Teknik yang 
diajarkan meliputi; menentukan elemen-elemen struktur 
berdasarkan karakteristiknya,  menentukan faktor yang 
mempengaruhi struktur bangunan berdasarkan kriteria 
desain dan pembebanan, menentukan macam-macam 
gaya dalam struktur bangunan, menentukan cara 
menyusun gaya dalam struktur bangunan, menghitung 
konstruksi balok sederhana (sendi dan rol), menghitung 
gaya batang pada konstruksi rangka sederhana, 
menghitung tegangan pada struktur, dan menghitung 
analisis struktur sederhana. 

Pada praktiknya, penguasaan Matematika dan 
Fisika tentu sangat berguna dalam memahami dan 
menguasai Mekanika Teknik karena materi yang ada 
pada Matematika dan Fisika menunjang terhadap materi 
pada Mekanika Teknik. Materi Matematika yang terkait 
dengan materi Mekanika Teknik meliputi; menyelesaikan 
persamaan linear dua dan tiga variabel, menyelesaikan 
konsep jarak dan sudut antartitik, garis dan bidang, 
menyelesaikan konsep fungsi dan persamaan kuadrat, 
menerapkan perbandingan trigonometri, dan menerapkan 
operasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian) pada fungsi. Sedangkan materi Fisika 
yang terkait dengan materi Mekanika Teknik meliputi; 
memahami konsep besaran pokok, besaran turunan, dan 
satuan, menerapkan prinsip penjumlahan vektor, 
menerapkan hukum Newton dan konsep gaya, 
menerapkan konsep keseimbangan benda tegar, dan 
menerapkan konsep elastisitas bahan dan hukum Hooke. 

Menurut penelitian Algandri (2014:61) besar 
pengaruh sikap siswa pada mata pelajaran Mekanika 
Teknik dan kemampuan penalaran formal siswa terhadap 
prestasi belajar Mekanika Teknik adalah 26% dan masih 
ada faktor lain yang berpengaruh selain faktor tersebut. 
Sedangkan menurut Riyadi (2013:80) terdapat hubungan 
yang erat antara konsep Fisika dan Matematika terhadap 
hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Putri (2014:236) bahwa salah satu faktor 
penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal statis 
tertentu (Mekanika Teknik) adalah kurangnya 
penguasaan konsep-konsep terhadap materi Mekanika 
Teknik dan lemahnya siswa dalam menyelesaikan soal 
operasi bilangan (perhitungan aljabar) atau bisa dikatakan 

kurangnya penguasaan konsep Fisika dan Matematika 
berpengaruh terhadap penguasaan siswa dalam 
mengerjakan soal Mekanika Teknik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan 
dilakukan penelitian dengan judul Hubungan Penguasaan 
Matematika dan Fisika Terhadap Penguasaan Mekanika 
Teknik Pada Siswa SMK Negeri di Surabaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui hubungan penguasaan Matematika 

terhadap penguasaan Mekanika Teknik pada siswa 
SMK Negeri di Surabaya. 

2. Mengetahui hubungan penguasaan Fisika terhadap 
penguasaan Mekanika Teknik pada siswa SMK 
Negeri di Surabaya. 

3. Mengetahui hubungan penguasaan Matematika dan 
Fisika secara bersama-sama terhadap penguasaan 
Mekanika Teknik pada siswa SMK Negeri di 
Surabaya. 

METODE 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

korelatif, yaitu menurut Arikunto (2013:4) adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 
terhadap data yang memang sudah ada. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data 
mengenai penguasaan siswa SMK Negeri di Surabaya 
tentang variabel Matematika, Fisika dan Mekanika 
Teknik sekaligus berusaha menggambarkan hubungan 
yang terjadi antara variabel Matematika dan Fisika 
terhadap Mekanika Teknik  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMK Negeri kelas X program keahlian Teknik 
Bangunan di wilayah kota Surabaya yang telah 
menempuh mata diklat Matematika, Fisika dan Mekanika 
Teknik pada semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK 
Negeri 2 Surabaya sebanyak 47 siswa (2 kelas), siswa 
kelas X SMK Negeri 5 Surabaya sebanyak 47 siswa (2 
kelas), dan siswa kelas X SMK Negeri 7 Surabaya yang 
berjumlah 47 siswa (2 kelas). 

Variabel penelitian ini meliputi: 
1. Matematika sebagai variabel (X1) 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan erat 
dengan bilangan bahkan kamus besar bahasa 
Indonesia mendefinisikan Matematika antara lain 
sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan (Iswadi, 
2006:1). Matematika adalah salah satu ilmu 
berhitung sebagai sarana berfikir ilmiah yang sangat 
diperlukan untuk menambah kemampuan berpikir 
logis, sistematis dan kritis dalam diri siswa. 

2. Fisika sebagai variabel (X2) 
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Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala 
alam secara keseluruhan. Fisika mempelajari materi, 
energi, dan fenomena atau kejadian alam, baik yang 
bersifat makroskopis maupun yang bersifat 
mikroskopis yang berkaitan dengan perubahan zat 
atau energi (Sumarsono, 2009:2). Ilmu Fisika 
merupakan ilmu pengetahuan yang tujuannya 
mempelajari bagian-bagian dari alam dan interaksi 
antara bagian tersebut. 

3. Mekanika Teknik sebagai variabel (Y) 
Mekanika teknik adalah ilmu yang 

mempelajari perilaku struktur terhadap beban yang 
bekerja pada struktur tersebut. Perilaku struktur 
tersebut umumnya adalah lendutan dan gaya-gaya 
baik gaya reaksi maupun gaya internal. Pada 
dasarnya Mekanika Teknik bertujuan untuk 
menentukan dimensi, perhitungan control, dan 
perhitungan kekuatan  (Murfihenni, 2014:1) 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Awal 

Dalam tahap ini, persiapan yang dilakukan sebelum 
melaksanakan penelitian adalah melakukan survei ke 
sekolah yang akan dilakukan penelitian dan 
menyusun proposal penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahapan dalam pengambilan 
data sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui 
dokumentasi yaitu mencari data nilai yang diinginkan 
dengan cara meminta langsung data hasil belajar mata 
pelajaran tersebut ke masing-masing guru pengajar 
atau ke bagian kurikulum. 

3. Tahap Akhir 
Tahap ini merupakan kegiatan akhir dalam 
penyusunan skripsi yaitu meliputi  kegiatan analisis 
data dan penyusunan laporan penelitian yang 
kemudian diikuti dengan pencetakan dan 
penggandaan laporan untuk dikomunikasikan dengan 
pihak lain. 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013:274), metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, dan sebagainya. Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
nilai rapor pada mata pelajaran Matematika, Fisika, dan 
Mekanika Teknik dengan cara meminta langsung ke 
masing-masing guru pengajar atau ke bagian kurikulum 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Analisis korelasi sederhana  

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel 
dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi 
(Sugiyono, 2011:228). Koefisien korelasi sederhana 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 
antara dua variabel. Pada penelitian ini akan dibahas 
analisis korelasi sederhana dengan metode Pearson 
atau sering disebut Product Moment Pearson. Nilai 
korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai 
semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan 
antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai 
mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel 
semakin lemah. Nilai positif menunjukkan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai 
negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik 
maka Y turun). 

Menurut Sugiyono (2010:184) pedoman 
untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pedoman untuk Memberikan 
Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 -   0,199 
0,20 -   0,399 
0,40 -   0,599 
0,60 -   0,799 
0,80  -   1,000 

sangat rendah 
rendah 
sedang 

kuat 
sangat kuat 

 
2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menguji 
dan menjelaskan suatu hubungan sebab-akibat 
(Sudarmanto, 2005:4). Analisis regresi pada 
penelitian ini meliputi: 
a. Analisis Korelasi Ganda 

Analisis korelasi ganda digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua atau lebih 
variabel prediksi (X1, X2) terhadap variabel 
kriteria (Y) secara serentak (Sugiyono, 
2011:231). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara variabel 
prediksi (X1, X2) secara serentak terhadap 
variabel kriteria (Y). Jika nilai R berkisar antara 
0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti 
hubungan yang terjadi semakin kuat, 
sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka 
hubungan yang terjadi semakin lemah. 
Pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi sesuai dengan Tabel 3.1. 

b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui prosentase sumbangan 
pengaruh variabel prediksi (X1, X2) secara 
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serentak terhadap variabel kriteria (Y). 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
prosentase variasi variabel X yang digunakan 
dalam model mampu menjelaskan variasi 
variabel Y. Dengan mengetahui nilai koefisien 
determinasi maka dapat diketahui kebaikan dari 
model regresi dalam memprediksi. Semakin 
tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin 
baik kemampuan variabel X dalam menjelaskan 
perilaku variabel Y. 

c. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua atau lebih 
variabel independen (X1, X2,…,Xn) dengan 
variabel dependen (Y). Persamaan regresi 
berganda yang digunakan dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Sugiyono, 2010:192): 

 
Keterangan: 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X1 = 0 

dan X2 = 0 
b1 = Koefisien regresi pertama 
b2 = Koefisien regresi kedua 
X1 = Nilai variabel prediktor pertama 
X2 = Nilai variabel prediktor kedua 

d. Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan salah satu 

uji persyaratan yang harus dipenuhi  dalam 
penggunaan analisis parametrik. Hal ini dapat 
ditegaskan, bahwa suatu penelitian yang 
melakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji-t dan atau uji-F menuntut 
suatu  asumsi yang harus di uji, yaitu populasi 
harus berdistribusi normal (Sudarmanto, 
2005:105). 

Uji normalitas pada model regresi 
digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal. Pengujian 
normalitas data populasi dilakukan dengan 
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. 
Alat uji ini biasa disebut dengan uji K-S yang 
tersedia dalam program SPSS 

3. Uji Hipotesis dan Signifikansi 
a. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana 

Untuk menguji apakah korelasi dari 
sampel berlaku juga untuk populasi, maka perlu 
diuji signifikansinya dengan rumus 
(Trihendradi, 2009:197): 

 

keterangan:  
t = koefisien t hitung 
r = nilai korelasi sampel 
n = jumlah pengamatan 

Langkah-langkah pengujiannya sebagai 
berikut: 

1) Menentukan Hipotes 
Ho : Tidak ada hubungan secara signifikan 

antar variabel 
Ha : Ada hubungan secara signifikan antar 

variabel 
2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan taraf 
kesalahan a = 5% atau 0,05 (tingkat 
kepercayaan 95%). 

3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika thitung < ttabel atau nilai 
Signifikansi > 0,05 yang artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan. 
Ho ditolak jika thitung > ttabel atau nilai 
Signifikansi < 0,05 yang artinya terdapat  
hubungan yang signifikan. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama 
Untuk mengetahui signifikansi 

hubungan penguasaan Matematika (X1), dan 
Fisika (X2) dengan penguasaan Mekanika 
Teknik (Y)  pada siswa SMK secara serentak, 
maka dilakukan uji F. Tahap-tahap untuk 
melakukan uji F adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 

H0 : βl = β2 = 0,  Tidak ada hubungan 
positif dan signifikan 
antara penguasaan 
Matematika (X1) dan 
Fisika (X2) dengan 
penguasaan Mekanika 
Teknik (Y).  

Ha : βl ≠ β2 ≠ 0,  Ada hubungan positif dan 
signifikan antara 
penguasaan Matematika 
(X1) dan Fisika (X2) 
dengan penguasaan 
Mekanika Teknik (Y). 

2) Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan taraf 

kesalahan  = 5% atau 0,05. 
3) Menentukan F hitung 

Dari hasil output SPSS analisis linier 
regresi dapat diketahui nilai F hitung di 
Tabel ANOVA (Analysis of Varians). 
 
 

Y’ = a + b1 X1 + b2 X2  

t =  
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4) Menentukan F tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 

95%,  = 5%, df 1 (jumlah variabel–1), 
dan df 2 (n-k-1) dimana n adalah jumlah 
kasus dan k adalah jumlah variabel 
prediksi, hasil diperoleh untuk Ftabel dilihat 
pertemuan df 1(kolom) dengan df 2 (baris). 

5) Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel atau 
nilai Signifikansi > 0,05 yang artinya tidak 
ada hubungan yang positif dan signifikan. 
Ho ditolak   apabila Fhitung > Ftabel atau 
nilai Signifikansi < 0,05 yang artinya 
terdapat  hubungan yang positif dan 
signifikan. 

6) Membandingkan F hitung dengan F tabel 
Dengan membandingkan nilai antara Fhitung 
dengan Ftabel  maka akan dapat diambil 
kesimpulan apakah Ho diterima atau Ho 
ditolak. 

   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian berupa data nilai mata 

pelajaran Matematika (X1), Fisika (X2), dan Mekanika 
Teknik (Y) dari 3 SMK Negeri di Surabaya. Adapun 
hasil penelitian dari masing-masing SMK Negeri 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Nilai dari masing-

masing Sekolah 
Dari Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai hasil belajar Mekanika Teknik siswa 
SMK Negeri yang ada di Surabaya berada pada 
kategori baik yaitu disekitar rentangan 2,85 sampai 
3,17 (B). 

Data yang diperoleh selanjutnya akan 
dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang 
diajukan. Dari analisis tersebut maka akan dapat 
diketahui hubungan serta pengaruh antara masing-
masing variabel. 
1. Hubungan Antara Matematika (X1) dan 

Mekanika Teknik (Y) 
Berdasarkan analisis korelasi hubungan 
penguasaan Matematika (X1) terhadap Mekanika 

Teknik (Y) dari  masing-masing SMK Negeri di 
Surabaya, didapat rata-rata nilai korelasi (Rx1y) 
sebagai berikut. 

 

 

Nilai rata-rata koefesien korelasi (Rx1y) yang 
didapat sebesar 0,736. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara 
penguasaan Matematika (X1) dengan Mekanika 
Teknik (Y) pada siswa SMK Negeri di Surabaya 
tergolong kuat positif dan signifikan. Hal ini 
dapat diartikan bahwa materi pada mata pelajaran 
Matematika sangat menunjang terhadap 
keberhasilan belajar mata pelajaran Mekanika 
Teknik di SMK Negeri di Surabaya 

2. Hubungan Antara Fisika (X2) dan Mekanika 
Teknik (Y) 
Berdasarkan analisis korelasi hubungan 
penguasaan Fisika (X2) terhadap Mekanika 
Teknik (Y) dari  masing-masing SMK Negeri di 
Surabaya, didapat rata-rata nilai korelasi (Rx2y) 
sebagai berikut. 

 

 
Nilai rata-rata koefesien korelasi (Rx2y) yang 
didapat sebesar 0,723. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara 
penguasaan Fisika (X2) dengan Mekanika Teknik 
(Y) pada siswa SMK Negeri di Surabaya 
tergolong kuat positif dan signifikan. Hal ini 
dapat diartikan bahwa materi pada mata pelajaran 
Fisika sangat menunjang terhadap keberhasilan 
belajar mata pelajaran Mekanika Teknik di SMK 
Negeri di Surabaya. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dari analisis regresi linear berganda didapat: 
a. Nilai rata-rata koefisien korelasi ganda  

sebesar 0,785. Jika diinterpretasikan pada 
Tabel 3.1 maka menunjukkan bahwa terjadi 
hubungan yang kuat positif antara variabel 
Matematika (X1) dan Fisika (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel Mekanika 
Teknik (Y). Selanjutnya untuk menguji 
apakah koefisien korelasi dapat 
digeneralisasikan pada populasi maka 
dilakukan uji F. 

b. Nilai rata-rata Fhitung sebesar 58.487. Nilai 
Ftabel dapat dicari dengan menggunakan tabel 
dimana tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1 
(jumlah variabel–1)  = 2, dan df 2 (n-k-1) 
atau 47-2-1  = 44 (n adalah jumlah siswa dan 
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k adalah jumlah variabel independen), hasil 
diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,21. 
Kesimpulannya karena Fhitung  = 58.487 > 
Ftabel = 3,21, maka Ho ditolak, artinya ada 
hubungan positif dan signifikan antara 
penguasaan Matematika, Fisika secara 
bersama-sama terhadap  penguasaan 
Mekanika Teknik. 

c. Nilai rata-rata koefisien determinasi (R 
Square) menunjukkan nilai sebesar 0,626. 
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel Matematika 
(X1) dan Fisika (X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel Mekanika Teknik (Y) 
sebesar 62,6% dan sisanya 37,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 
untuk Analisis Persamaan Regresi Linear 
Berganda didapatkan rumus: 

Y’ =  

Y’ = -1,077 + 0,422x1 + 1,001x2 

Keterangan: 
Y’ = Penguasaan Mekanika Teknik 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi (nilai peningkatan 

ataupun penurunan) 
X1 = Penguasaan Matematika  

  
X2 = Penguasaan Fisika 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan pada penelitian ini, diperoleh simpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar siswa SMK Negeri yang ada di 

Surabaya untuk mata pelajaran Matematika, 
Fisika, dan Mekanika Teknik menujukkan rata-
rata nilai berada pada kategori baik yaitu 
disekitar rentangan 2,85 sampai 3,17 (B). 

2. Hubungan antara penguasaan Matematika 
dengan penguasaan Mekanika Teknik pada 
siswa SMK Negeri di Surabaya tergolong positif 
dan signifikan dengan rata-rata koefisien 
korelasi sebesar 0,736 artinya memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa materi pada mata pelajaran 
Matematika sangat menunjang terhadap 
keberhasilan belajar mata pelajaran Mekanika 
Teknik di SMK Negeri di Surabaya. 

3. Hubungan antara penguasaan Fisika dengan 
penguasaan Mekanika Teknik pada siswa SMK 
Negeri di Surabaya tergolong positif dan 

signifikan dengan rata-rata koefisien korelasi 
sebesar 0,723 artinya memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa materi pada mata pelajaran 
Fisika sangat menunjang terhadap keberhasilan 
belajar mata pelajaran Mekanika Teknik di 
SMK Negeri di Surabaya. 

4. Hubungan antara penguasaan Matematika dan 
Fisika secara bersama-sama dengan penguasaan 
Mekanika Teknik pada siswa SMK Negeri di 
Surabaya tergolong positif dan signifikan 
dengan rata-rata koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,785 artinya memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Sedangkan nilai koefisien 
determinasinya (R Square) sebesar 0,626. Hal 
ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan 
pengaruh variabel Matematika (X1), Fisika (X2), 
terhadap variabel Mekanika Teknik (Y) sebesar 
62,6% dan sisanya 37,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 

5. Hasil perhitungan koefisien regresi untuk 
memprediksi penguasaan Mekanika Teknik 
(Y’), memperlihatkan nilai koefisien konstanta 
adalah sebesar -1,077. Koefisien untuk 
penguasaan Matematika (X1) adalah sebesar 
0,422. Dan koefisien untuk penguasaan Fisika 
(X2) adalah sebesar 1,001. Maka persamaan 
regresi berganda yang didapat adalah: 
 
 

SARAN 
Berdasarkan  hasil  dari  penelitian  yang  

telah  dilakukan  oleh  peneliti, maka ada saran yang 
ingin peneliti sampaikan yaitu: 
1. Pada siswa SMK, jika ingin berhasil dalam 

menguasai mata pelajaran Mekanika Teknik 
maka mata pelajaran Matematika dan Fisika 
merupakan prasyarat yang harus dapat dikuasai 
terlebih dahulu agar proses pembelajaran 
berjalan lancar dan mudah. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar 
lebih terfokuskan pada tiap kompetensi dasar 
dan memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi dalam penyelesaian tugas siswa 
SMK, lebih khususnya untuk mata pelajaran 
Mekanika Teknik. 
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